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ABSTRACT

Wardaningsih, 2019. Effectiveness of Project Based Learning to Increase
Students Learning Activity and Students Learning Qutcomes on Electric Motors
Installation Subject at SMK N 5 Padang.

Based on observations on Grade XII students of the Department of
Electricity at SMK N 5 Padang in the Electric Motor Installation subject, it
showed that the learning of Electric Motor Installation has not been effective,
therefore a learning model was needed that could make students more active in
learning. Based on these problems, this study aimed to see the effectiveness of the
project based learning model in improving learning outcomes and learning
Activities in the Electric Motor Installation subjects.

This research was a Quasi-Experiment approach. The research subjects
were all students of Grade XII of the Department of Electricity at SMK N 5
Padang, which totaled 57 students. The study design used a non-equivalent
control group design. The research subjects were Grade XII students of the
Department of Electricity at SMK N 5 Padang by dividing the two groups as
experimental groups and control groups. Data collection uses test instruments
and non-test instruments. Data analysis was carried out by descriptive and
parametric analysis.

The results obtained from this study can be concluded that the project based
learning model effectively improved learning outcomes and student learning
Activities in the Electric Motor Installation subjects.

Keywords: Project Based Learning, Electric Motor Installation, Learning
Outcomes, Learning Activities



ABSTRAK

Wardaningsih, 2019. Efektivitas Project Based Learning dalam
Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK N 5 Padang. Tesis Pacasarjana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan observasi terhadap siswa kelas XII Jurusan Listrik di SMK N 5
Padang pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik, menunjukkan bahwa
pembelajaran Instalasi Motor Listrik belum efektif, maka dari itu diperlukan
model pembelajaran yang bisa membuat siswa lebih aktif dalam
belajar. Berdasarkan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk
melihat efektivitas model Project Based Learning dalam meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas belajar pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan Quasi-Experiment.
Subyek penelitian adalah semua siswa kelas XII Jurusan Listrik SMK N 5 Padang
yang berjumlah 57 orang siswa. Desain penelitian menggunakan non-equivalent
control group design. Subyek penelitian adalah siswa kelas XII Jurusan Listrik
SMK N 5 Padang dengan membagi dua kelompok sebagai kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pengumpulan data menggunakan dengan instrument tes
dan instrumen non-tes. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan
parametrik.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning efektif meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar
siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.

Kata Kunci : Project Based Learning, Instalasi Motor Listrik, Aktivitas Belajar,
Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan yang ada tidak akan terlepas dari pembangunan dan
kemajuannya, sebab pendidikan mutlak merupakan kebutuhan seluruh umat
manusia. Manusia akan memiliki pengetahuan, nilai dan sikap untuk kemajuan
pembangunan masyarakat, bangsa, agama dan negara. Begitu juga dengan
kebutuhan dirinya sendiri. Saat ini dibutuhkan pendidikan yang bermutu agar
diharapkan dapat mendukung tercetaknya generasi muda penerus bangsa yang
cerdas, terampil dan berwawasan luas sehingga mampu bersaing di era global.
Karena pada hakikatnya, fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia.

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) suatu lembaga pendidikan formal
yang memiliki tujuan menyiapkan tenaga ahli atau profesional ditingkat
menengah bisa menempati jabatan sebagai seorang operator yang memiliki
keahlian di bidang pengetahuan dan keterampilan mempunyai sikap sesuai
dengan keahlian spesialisasi kejuruannya (KKNI, 2013). Proses pembelajaran
tujuan utamanya menuntut siswa berhasil menerapkan kemampuannya secara
teori maupun praktik, sesuai tujuan dari SMK itu sendiri yaitu untuk mencetak
generasi yang siap bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing.

SMK, sejak awal siswanya dididik untuk berkomitmen pada
keterampilan tertentu (specific) yang match langsung dengan kepentingan
usaha tertentu. Siswa SMK dibekali dengan keterampilan praktis dan
pengalaman kerja (semacam on-the-job training) dalam kekhususan tertentu
seperti bangunan, elektronika, listrik, mesin, otomotif, tkj, bisnis manajemen,
tata boga, tata busana, pariwisata dan lain-lainnya. Sekolah kejuruan
diproyeksikan sebagai aktor dan sumber daya manusia terampil untuk siap
pakai. Semua itu tidak lepas dari peran serta tenaga pendidik. Sebagai seorang

guru terutama mata pelajaran produktif dituntut agar melaksanakan



pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permen No.41
tahun 2007 tentang Standar Proses).

Suatu proses belajar dikatakan baik, apabila proses tersebut dapat
membangkitkan aktivitas belajar yang efektif. Syarat utama suksesnya
pengajaran adalah hasilnya, tetapi harus diingat bahwa dalam menilai atau
menerjemahkan hasil® harus secara cermat dan tepat dengan memperhatikan
prosesnya, karena dalam proses inilah siswa dapat dilibatkan keaktifan/aktivitas.
Menurut Hamalik (2008:90), aktivitas belajar dapat meliputi aktivitas visual,
aktivitas lisan, aktivitas pendengaran, aktivitas menulis, aktivitas
menggambar, aktivitas metrik, aktivitas mental maupun aktivitas emosional.
Aktivitas tersebut tidak saling terpisahkan satu sama lain, sebab untuk
mempelajari mata pelajaran memerlukan aktivitas belajar yang saling
berhubungan.

Pentingnya aktivitas belajar atau keaktifan siswa pada mata pelajaran
Instalasi Motor Listrik didasarkan pada sifat mata pelajaran itu sendiri,
kebanyakan siswa di SMK mengganggap mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik rumit dan sulit dimengerti sehingga diperlukan suatu cara dalam
mengatasi agar mata pelajaran tersebut mendapat respon yang tinggi dari
siswa. Oleh karena itu, diperlukan aktivitas siswa untuk dapat memahami dan
menguasai materi yang diberikan.

SMK Negeri 5 Padang adalah salah satu dari 42 SMK yang ada di kota
Padang yang mempersiapkan siswa untuk bersaing, dengan salah satu jurusan
listrik yang didalamnya terdapat Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik, ini
sangat berperan untuk pengembangan intelektual siswa serta berperan sebagai
kunci keberhasilan siswa dalam mengaplikasikan pembelajaran, tetapi
memiliki keterampilan yang rendah dan ini bisa dilihat pada tabel 1.1 di

bawah.



Tabel 1.1. Persentase KKM Kelas XII Listrik (B)

No Ketuntasan Jumlah siswa
Persentase
1. Tuntas 14 50 %
2. Tidak Tuntas 14 50 %
Jumlah 28 100 %

Sumber: SMK N 5 Padang

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas
XII jurusan Listrik di SMK N 5 Padang masih rendah. Dengan nilai hasil
belajar sebanyak 14 orang siswa dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh
sekolah, saat ini KKM yang ditetapkan adalah 75. Adapun masalah yang
diduga terkait dengan hasil belajar yang rendah tersebut adalah siswa kurang
aktif dan antusias selama pembelajaran di kelas, baik saat diskusi maupun saat
praktek berlangsung. Pada dasarnya siswa memiliki potensi yang besar dalam
pembelajaran dan praktek karena banyak siswa yang memiliki keberanian, rasa
ingin tahu dan kemampuan yang tinggi, hanya saja mereka belum dapat
menggali pengetahuan yang seharusnya mereka dapatkan. Mereka hanya
menunggu instruksi dari guru untuk melakukan sesuatu.

Pelajaran kurang menarik, dalam pelaksanaan guru memberikan materi
hanya dengan ceramah dan pelaksanaan praktik hanya sebatas simulasi saja
pada komputer, namun ketertarikan siswa masih kurang dan dianggap
monoton. Pemahaman siswa akan konsep materi yang diajarkan akan dirasa
kurang begitu dimengerti karena siswa tidak merasakan betul apa yang
disampaikan guru dikelas dan ini dirasa tidak efektif dalam proses
pembelajaran, seperti beberapa siswa berbicara dengan temannya, banyak
siswa yang permisi keluar ruangan diwaktu jam pelajaran.

Siswa malas mengerjakan pekerjaan rumah dengan alasan tidak
mempunyai buku pelajaran. Kurang serius dalam pembuatan laporan praktek,
laporan yang dibuat tidak memenuhi standar format yang ditetapkan.
Kebanyakan dari siswa hanya menyalin laporan dari temannya. Pendekatan

pembelajaran masih belum sesuai dengan ketentuan mengajar, proses



pembelajaran terkesan masih monoton, dikarenakan sikap siswa kurang aktif.
Dimana siswa sebagai pendengar setia saat guru menyampaikan konsep materi
belajar. Dan praktek hanya sebatas simulasi saja dikomputer, tanpa benda
nyata. Sehingga siswa merasa bosan dengan hanya duduk diam, mendengarkan,
mensimulasikan, seolah tidak ada waktu yang terpakai untuk berfikir dan
berkreasi ke benda nyata seefektif mungkin.

Kurikulum Pendidikan saat ini adalah Kurikulum 2013 untuk SMK.
Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik merupakan mata pelajaran Paket
Keahlian (C3). Bidang keahlian: Teknologi dan rekayasa, dengan Program
Keahlian: Teknik Ketenagalistrikan dan Kompetensi Keahlian: Teknik
Instalasi Tenaga Listrik. Dipelajari di kelas XII dengan jam pelajaran 10 jam
untuk teori dan praktek.

Kesulitan siswa dalam mempelajari mata pelajaran Motor Listrik ini
tergantung dari cara guru mengajar mata pelajaran yang bersangkutan kepada
siswa. Upaya yang dilakukan untuk menghilangkan anggapan bahwa mata
pelajaran Motor Listrik ini yaitu perlu adanya pembelajaran yang lebih kreatif,
inovatif, dan bermakna dengan metode pembelajaran yang tidak hanya
dilaksanakan secara satu arah tapi di sini guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Terlalu banyak
informasi yang diberikan dalam waktu yang singkat membuat penyajian
informasi menjadi kurang bermakna sehingga peserta didik merasa kesulitan
untuk menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam pemecahan masalah di
kehidupan sehari-hari.

Pada kenyataannya guru sudah mencoba dengan berbagai macam model
pembelajaran agar siswa dapat memahami suatu materi dengan baik tetapi
hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. Selain itu guru menyatakan
bahwa siswa kurang aktif dan antusias selama pembelajaran dikelas, baik saat
diskusi maupun saat pembelajaran berlangsung. Guru menyatakan bahwa pada
dasarnya siswa memiliki potensi yang besar dalam pembelajaran karena

banyak siswa yang memiliki keberanian, rasa ingin tahu dan kreativitas yang



tinggi, hanya saja mereka belum dapat menggali pengetahuan yang seharusnya
mereka dapatkan.

Dalam usaha peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa, diperlukan
adanya inovasi dalam pembelajaran yang relevan dengan keadaan siswa dan
materi Instalasi Motor Listrik yang dipelajari, seperti pembelajaran berbasis
proyek. Pembelajaran berbasis proyek cukup berpotensi meningkatkan
keterampilan proses sains (KPS) dan aktivitas siswa dan keterampilan
pemecahan masalah (Kaldi, Filippatou, & Govaris, 2011).

Menurut Thomas (Wena, 2011:144), pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.
Pembelajaran ini menekankan pada pengajaran yang berpusat pada siswa
dengan penugasan proyek. Pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan siswa untuk bekerja lebih otonom, untuk mengembangkan
pembelajaran sendiri, lebih realistik dan menghasilkan suatu produk
(Mohamad, Embi & Nordin, 2015). Kerja proyek memuat tugas-tugas
kompleks berdasarkan pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang,
dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan suatu permasalahan,
membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk bekerja secara mandiri (Wena, 2011:144; Abad
& Windiyati, 2017).

Alasan memilih menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning karena saat ini jarang sekolah yang menggunakan pembelajaran yang
menggunakan metode Project Based Learning, model pembelajaran ini
memiliki potensi yang besar untuk member pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna bagi siswa. Hasil penelitian di Amerika memperlihatkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek telah menunjukan hasil yang memuaskan
(Chandrasekaran, 2012), dengan metode Project Based Learning membawa
siswa lebih berfikir kreatif (Fini, Awadallah, Parast, & Abu-Lebdeh, 2017).

Upaya Peningkatan kreatifitas siswa dan kualitas pembelajaran dan

pengajaran Instalasi Motor Listrik perlu mengubah paradigma lama bahwa



guru adalah pengelola. Kegiatan mengajar menggunakan hal yang tidak
berorientasi pada Teacher Centered tetapi lebih kepada Student Centered.
Sehingga dianggap penting untuk dilakukan penelitian tentang Efektivitas
Model Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.

Tujuan pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan
siswa untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga
siswa dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan pribadinya sendiri serta kebutuhan masyarakat. Dengan adanya
lingkungan yang cocok dapat mengembangkan minat dan bakat serta
merangsang tumbuh dan berkembangnya potensi siswa secara optimal.

Kendala yang dialami selama proses pembelajaran yang dilakukan
selama ini yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa tentu tidak
sepenuhnya disebabkan oleh faktor luar, juga faktor dari dalam guru itu
sendiri. Seperti kemauan menyiapkan bahan yang lebih baik, termasuk
kemauan guru untuk menerapkan metode-metode mengajar yang telah didapat
di bangku kuliah. Selain itu guru juga kurang mampu mengembangkan
keterampilan mengajar yang dapat menarik perhatian siswa dan merangsang
siswa untuk belajar.

Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya dalam hasil
belajar, banyak masalah yang dialami untuk mencapai standar kompetensi.
Seperti penguasaan metode-metode ajar; penguasaan model-model pembelajaran;
penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik tertentu; penguasaan
peran; fungsi; serta kegunaan mata pelajaran. Apabila betul-betul menguasai
dan mengerti tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Produktif tidak akan rendah.

Sangat penting mengetahui bagaimana cara memproses informasi
dibanding hanya mengetahui fakta yang nyata. Dalam pembelajaran Instalasi
Motor Listrik mata diklat diterapkan langsung dalam dunia kerja mandiri
ataupun dapat langsung diterapkan dalam dunia kerja setelah tamat sekolah

ataupun saat masa belajar. Berdasarkan hasil tes nilai belajar siswa XII listrik



rata-rata baru mencapai 66 pada mata pelajaran produktif listrik, kita lihat

adanya kesenjangan yang sangat jauh antara apa yang diharapkan dari

pembelajaran dengan kenyataan, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan

utamanya pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik sangat perlu kiranya

dilakukan perbaikan cara pembelajaran. Salah satunya adalah perbaikan

pembelajaran Project Based Learning.

. Identifikasi Masalah

Ada beberapa masalah yang ditemukan, dan diidentifikasi masalah-

masalahnya, yaitu:

1.

Siswa kurang aktif dan antusias selama pembelajaran di kelas, baik saat
diskusi maupun saat praktek berlangsung.

Siswa belum dapat menggali pengetahuan yang seharusnya mereka
dapatkan. Mereka hanya menunggu instruksi dari guru untuk melakukan

sesuatu.

. Pelajaran kurang menarik, dalam pelaksanaan guru memberikan materi

hanya dengan ceramah dan pelaksanaan praktik hanya sebatas simulasi saja
pada komputer.

Ketertarikan siswa masih kurang dan dianggap monoton.

. Pemahaman siswa akan konsep materi yang diajarkan akan dirasa kurang

begitu dimengerti karena siswa tidak merasakan betul apa yang
disampaikan guru di kelas dan ini dirasa tidak efektif dalam proses
pembelajaran.

Siswa malas mengerjakan pekerjaan rumah dengan alasan tidak mempunyai

buku pelajaran.

. Pendekatan pembelajaran masih belum sesuai dengan ketentuan mengajar,

proses pembelajaran terkesan masih monoton.

. Praktek hanya sebatas simulasi saja di komputer, tanpa benda nyata.

Sehingga siswa merasa bosan dengan hanya duduk diam, mendengarkan,

mensimulasikan, seolah tidak ada waktu yang terpakai untuk berfikir dan



berkreasi ke benda nyata seefektif mungkin.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dan agar penelitian ini

menjadi lebih terarah serta untuk menghindari adanya penyimpangan dari

tujuan penelitian, maka penelitian dibatasi dan fokus pada efektivitas model

pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan aktivitas belajar

siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik kelas

XII jurusan Listrik di SMK Negeri 5 Padang.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana efektivitas Project Based Learning dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK

Negeri 5 Padang?

. Bagaimana efektivitas Project Based Learning dalam meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK Negeri 5
Padang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menunjukkan efektivitas Project Based Learning dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik di SMK Negeri 5 Padang.

Untuk menunjukkan efektivitas Project Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor

Listrik di SMK Negeri 5 Padang.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian bermanfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk
mengambil kebijakan dalam mensupervisi guru dalam kegiatan
pembelajaran yang merupakan salah satu alternatif pendekatan model

pembelajaran Project Based Learning.

. Bagi guru, salah satu alternatif dalam pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Project Based Learning.

. Sebagai referensi bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian dengan

topik yang relevan dengan penelitian ini.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penetian dan analisis data pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa;

1. Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning lebih efektif
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional, efektivitas tersebut dapat dilihat dari nilai
perbandingan antara thiung dengan tubel, yang dapat dilihat pada Lampiran
20.

2. Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional, efektivitas tersebut dapat dilihat dari nilai
perbandingan antara thiung dengan tupel, yang dapat dilihat pada Lampiran

20.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan temuan pada penelitian yang telah teruji ini,
memiliki implikasi yaitu penelitian ini akan memberi sumbangan praktis
terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran bagi guru dimana model
Project Based Learning ini memberikan dampak pada efektifitas proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Dengan demikian model Project Based Learning ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi guru dalam penyampaian materi pelajaran. Guru dapat
mengembangkan modul Project Based Learning ini sehingga penggunaannya
tidak hanya terbatas pada materi ini saja, akan tetapi dapat digunakan untuk
pembelajaran lain dengan pertimbangan dimana siswa memiliki ketertarikan

dalam proses pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar pula. Model
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pembelajaran Project Based Learning yang memberikan variasi baru bagi guru
dalam mata pelajaran Instalasi Motor Listrik dan hendaknya diberikan
sosialisasi, workshop dan pelatihan bagi guru, khususnya guru produktif

tentang keefektivitasan Model PjBL ini.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang didapat.

Saran tersebut adalah sebagai berikut.

1. Siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan karena pembelajaran
berpusat kepada siswa, siswa mendapatkan pengalaman nyata dalam mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik

2. Guru bisa menerapkan model PjBL dalam PBM karena lebih efektif dalam
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

3. Kepala sekolah perlu memfasilitasi guru dalam menerapkan model
pembelajaran PjBL di dalam pembelajaran.

4. Peneliti lain yang ingin menyempurnakan penelitian ini, dapat menerapkan

PjBL untuk melihat pengaruh terhadap aspek yang lain.
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